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The teacher's strategy in improving the social skills of students in the Beringin Island 
State Kindergarten. Early childhood social development is very important because of 
human nature as social beings, of course humans cannot be separated from other 
people. This study aims to determine how the social skills of students at TKN Pulau 
Beringin. The method used in this study is a descriptive qualitative method, namely to 
obtain an overview of matters relating to the learning strategies of PAUD teachers in 
improving the social skills of students in the Beringin Island State Kindergarten. Based 
on data analysis, the Early Childhood Education Teacher's Strategy in Improving 
Students' Social Skills at Beringin Island State Kindergarten every teacher uses 
language that is easy for children to understand, and teachers always listen to the 
words of their students. This is done so that teachers and children maintain a 
harmonious relationship to improve the social skills of students. 
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Strategi guru dalam meningkatkan kemampuan bersosialisasi peserta didik di TK 
Negeri Pulau Beringin. anak usia dini perkembangan sosial sangatlah penting karena 
kodrat manusia sebagai makhluk sosial, tentunya manusia tidak dapat lepas dari orang 
lain. Penelitian ini bertujuan untuk Untuk mengetahui bagaimana kemampuan 
bersosialisasi peserta didik di TKN pulau beringin. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif, yaitu untuk memperoleh gambaran 
umum tentang hal-hal yang berkaitan dengan Strategi pembelajaran guru PAUD dalam 
meningkatkan kemampuan bersosialisasi peserta didik di TK negeri pulau beringin. 
Berdasarkan analisis data bahwa Strategi Guru Paud Dalam Meningkatkan 
Kemampuan Bersosialisasi Peserta Didik di TK Negeri Pulau Beringin setiap guru 
menggunakan bahasa yang mudah dipahami anak, dan guru selalu mendengarkan 
kata-kata dari anak didiknya. Hal ini dilakukan supaya guru dan anak tetap terjalin 
hubungan yang harmonis untuk meningkatkan kemampuan bersosialisasi peserta 
didik. 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan dan pengajaran bertemu dan 

berproses di kelas. Guru dengan segala ke-
mampuannya, anak-anak dengan latar belakang 
dan sifat individualnya. Kurikulum dengan segala 
komponennya dan materi serta sumber pelajaran 
dengan segala bahasanya bertemu dan berpadu 
dan berinteraksi di kelas. Bahkan hasil dari 
pendidikan dan pengajaran sangat ditentukan 
apa yang terjadi di kelas. Pendidikan anak usia 
dini adalah hal yang sangat penting dan harus 
dimulai sejak usia dini. Pada usia ini disebut 
sebagai masa keemasan “golden age”, dimana 
berbagai aspek perkembangan tumbuh dengan 
sangat pesat, seperti: nilai agama dan moral, 
kognitif, bahasa, motorik halus-motorik kasar, 
sosial dan emosio-nal anak usia dini. 
Perkembangan ini akan menjadi dasar bagi anak 
dan akan menentukan pada tahap perkembangan 
anak pada masa yang akan dating (Mulyani, 
2018). 

Anak usia dini merupakan sosok individu 
yang sedang menjalani suatu proses per-
kembangan dengan pesat dan fundamental bagi 
kehidupan selanjutnya. Anak usia dini berada 
pada rentang usia 0-8 tahun. Pada masa ini 
proses pertumbuhan dan perkembangan dalam 
berbagai aspek sedang mengalami masa yang 
cepat dalam rentang perkembangan hidup. Anak 
usia dini adalah individu yang sedang mengalami 
proses pertumbuhan dan perkembangan yang 
sangat pesat, bahkan dikatakan sebagai lompatan 
perkembangan. Anak usia dini memiliki rentang 
usia yang sangat berharga disbanding usia-usia 
selanjutnya. Karena perkembangan kecerdasan 
sangat luar biasa, usia tersebut merupakan fase 
kehidupan yang unik dan berada pada masa 
proses perubahan berupa pertumbuhan, 
perkembangan, pematangan dan penyempurna-
an, baik pada aspek rohani maupun jasmaninya 
yang berlangsung seumur hidup, bertahap dan 
berkesinambungan (Mulyasa, 2017). Pada masa 
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anak-anak awal adalah masa peka terhadap diri 
anak, anak kerap sensitive untuk menerima 
rangsangan sebagai upaya untuk mengembang-
kan seluruh potensi didalam diri anak, masa 
anak-anak awal adalah masa untuk meletakkan 
dasar pertama dalam mengembangkan ke-
mampuan kognitif, bahasa, sosial-emosional, fisik 
motorik halus, motorik kasar, konsep diri, 
disiplin, seni, serta nilai-nilai moral dan agama. 
Sekolah adalah salah satu tempat yang tepat 
untuk mengembangkan kemampuan yang 
dimiliki anak yang dibawa sejak ia lahir (Aida, 
2017). 

Pada anak usia dini perkembangan sosial 
sangatlah penting karena kodrat manusia sebagai 
makhluk sosial, tentunya manusia tidak dapat 
lepas dari orang lain, dengan perkembangan 
sikap sosial yang baik maka anak akan dapat 
menmjalin hubungan yang baik sesama manusia 
lainnya yang berada disekelilingnya, dengan 
perkembangan sikap sosial yang baik anak akan 
mampu menghormati orang lain, mudah bergaul 
dengan sesama dan dapat bertanggung jawab 
dengan keputusannya. Sebelum memasuki usia 
sekolah, perkembangan sikap sosial anak dicetak 
melalui pola asuh orang tua dan keluarga di-
rumah. Tetapi setelah memasuki usia sekolah, 
dimana mereka menuntut ilmu pengetahuan 
anak diharapkan dapat menyesuaikan diri 
dengan kondisi dan aturan-aturan di sekolah. 
Media sosialisasi yang berperan penting dalam 
proses sosialisasi anak yaitu: keluarga, sekolah, 
lembaga keagamaan, lingkungan sosial, dan 
media massa. Ciri sosialisasi periode prasekolah 
antara lain: (1) Membuat kontak sosial dengan 
orang di luar rumah; (2) Pregang age, artinya 
anak prasekolah berkelompok belum mengikuti 
arti sosialisasi yang sebenarnya, anak mulai 
belajar menyesuaikan diri dengan harapan 
lingkungan sosialnya; (3) Hubungan dengan 
orang dewasa; (4) Hubungan dengan teman 
sebaya; (5) 3-4 tahun anak mulai bermain 
bersama, anak mulai ngobrol selama bermain, 
memilih teman selama bermain dan mengurangi 
tingkahlaku bermusuhan (Musyarofah, 2017). 

Di setiap pendidikan, guru adalah seorang 
pendidik, pelatih, pembimbing dan pengembang 
kurikulum yang mampu mewujudkan suasana 
belajar yang kondusif (suasana belajar yang 
menyenangkan, memberi rasa aman, menarik, 
memberikan ruang pada anak untuk  berfikir 
aktif, kriatif, dan inovatif). Peranan guru juga 
dapat mempengaruhi perubahan sikap sosial 
anak, hal tersebut dikarenakan peran guru begitu 
penting dalam berbagai interaksi bersama anak 

(Sari, 2021), melalui kegiatan sehari-hari di 
sekolah anak dapat melihat bagaimana interaksi 
antara guru ke guru dan guru ke anak. Secara 
tidak langsung anak akan mencontoh dan 
menerapkan dalam aktivitasnya pada saat anak 
ke guru atau anak ke anak, sikap merupakan 
kesadaran individu yang menentukan perbuatan 
yang nyata dalam kegiatan-kegiatan sosial, maka 
sikap sosial adalah kesadaran individu yang 
menentukan perbuatan yang nyata, yang ber-
ulang-ulang terhadap objek sosial, sikap sosial 
adalah kesadaran dari dalam diri individu yang 
mempengaruhi terhadap lingkungan sosial. Sikap 
sosial bagi anak sangatlah penting, karena 
kehidupan sehari-hari dipengaruhi oleh sikap, 
baik sikap terhadap diri kita maupun sikap kita 
terhadap orang lain, hal yang dapat dimanfaat-
kan pengalaman kita sehari- hari sebagai dasar 
untuk menilai sikap kita, pada saat menilai, kita 
berusaha memperbaiki sikap kita menjadi sikap 
yang positif secara terus menerus, sikap sosial 
mengacu pada menghargai dan menghayati 
perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 
dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya (Suciati, 2017). 

Guru memiliki andil yang sangat besar 
terhadap keberhasilan peningkatan sikap sosial 
anak. Guru sangat berperan dalam membantu 
perkembangan peserta didik untuk mewujudkan 
tujuan hidupnya secara optimal. Di dalam kelas 
guru melaksanakan dua kegiatan pokok yaitu 
kegiatan mengajar pada hakikatnya adalah pro-
ses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang 
ada disekitar anak-anak. Semua komponen 
pembelajaran yang meliputi tujuan, bahan 
pembelajaran, kegiatan belajar-mengajar, meto-
de, alat dan sumber, serta evaluasi diperan-kan 
secara optimal guna mencapai tujuan pengajaran 
yang telah diterapkan sebelum pengajaran 
dilaksanakan. Guru memiliki peran penting 
dalam proses peningkatan sikap sosial anak, 
karena disekolah setiap anak memiliki latar 
belakang yang berbeda-beda, dalam proses 
pengembangan sikap sosial ini guru harus dapat 
menyatukan berbagai sifat dan karakter anak 
untuk dapat mengembangkan sikap sosial yang 
baik, sehingga anak dapat bersosialisasi dengan 
baik terhadap teman sebayanya dan orang-orang 
disekelilingnya. Beberapa kriteria yang penting 
untuk menjadi pertimbangan guru dalam 
memilih strategi pembelajaran, adalah sebagai 
berikut: Karakteristik tujuan pembelajaran, yaitu 
mengembangkan domain fisikmotorik, kognitif, 
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sosial emosi, bahasa dan estetika. Selain dari 
aspek domain tersebut, dapat juga untuk 
mengembangkan pemahaman anak mengenai 
nilai-nilai, etika dan sebagainya.  

Karakteristik anak sebagai peserta didik baik 
usianya maupun kemampuannya, setiap anak 
memiliki karakteristik dan kemampuan yang 
berbeda-beda, guru harus terlebih dahulu peka 
dalam membaca dua hal tersebut, sehingga dapat 
membuat strategi yang sesuai dengan usia dan 
kemampuan anak didiknya agar tidak terjadi 
suatu pemaksaan terhadap kemampuan anak. 
Karakteristik tempat yang akan digunakan untuk 
kegiatan pembelajaran apakah di luar atau di 
dalam ruangan. Lingkungan sangat mem-
pengaruhi perilaku, oleh karena itu penting bagi 
guru dalam merancang strategi pembelajaran, 
untuk memikirkan juga tempat yang akan 
dipakai agar tidak terjadi halhal yang tidak 
diinginkan. Misalnya, sentra bermain alam agar 
dilakukan di luar ruangan, dikarenakan kegiatan 
dalam sentra tersebut lebih banyak mengguna-
kan bahan-bahan sifat cair, sehingga akan 
terhindar dari terjatuhnya anak karena lantai 
yang licin, dan sebagainya. Karakteristik tema 
atau bahan ajar yang akan disajikan kepada anak. 
Guru dapat melibatkan orang tua dan lingkungan 
sekitar sekolah dalam menetapkan tema dan 
bahan ajar untuk anak. Misalnya, guru dapat 
memaksimalkan kekayaan alam yang ada di 
sekitar lingkungan sekolah untuk dijadikan 
bahan ajar, dengan memaksimalkan potensi alam 
di sekitar lingkungan anak, maka anak akan 
menjadi lebih peka terhadap lingkungannya. 

Selain memaksimalkan potensi alam, dapat 
juga memaksimalkan potensi dari para orangtua 
murid, misalnya dengan mengundang orangtua 
murid dengan profesi tertentu sebagai guru tamu 
pada saat membahas tema yang sesuai, dengan 
begitu anak didik akan merasa bangga dengan 
orangtua mereka, dan bersemangat dalam 
kegiatan tersebut. Banyak hal yang dapat di-
lakukan untuk memotivasi anak agar menaruh 
minat yang besar pada setiap kegiatan yang akan 
disajikan, dan hal yang menjadi pokok adalah 
menetapkan tema dan bahan ajar yang berguna, 
baik dan sesuai untuk anak serta dikemas secara 
menarik. Karakteristik pola kegiatan yang akan 
digunakan apakah melalui pengarahan langsung, 
semi kreatif atau kreatif, guru juga perlu 
memikirkan cara penyampaian bahan ajar atau 
materi agar dapat tersampaikan dan diterima 
dengan baik oleh anak didik. Pengarahan materi 
yang baik, akan terlihat dari cara anak dalam 
bekerja. Anak akan bekerja sesuai dengan arahan 

yang diberikan oleh guru sebelumnya. Sedangkan 
apabila arahan tidak diberikan dengan baik, 
maka anak akan lebih banyak bertanya atau 
terlihat bingung untuk memulai kegiatan. 
Adapun strategi yang dapat digunakan guru 
dalam meningkatkan kecerdasan sosial dan 
emosional anak usia dini menurut novan ardy 
wiyani, febri yunidnir, dan djamila lasaiba adalah 
dengan memberikan Kesadaran diri yaitu: 
Metode pembiasaan, Metode pembiasaan adalah 
suatu metode pengulangan. Dalam pembinaan 
kesadaran diri anak, metode pembiasaan sangat 
efektif digunakan karena akan melatih kebiasan-
kebiasan yang baik kepada anak usia dini. 
Seperti: guru mengingatkan kepada anak usia 
dini ketika datang ke sekolah harus mengucap-
kan salam hal ini selalu dilakukan oleh guru 
setiap hari agar anak usia dini terbiasa. Dan ada 
juga media buku cerita bergambar, Media buku 
cerita bergambar dalam kegiatan pembelajaran 
adalah suatu pesan keaksaraan secara lisan 
maupun tertulis yang dapat tersampaikan 
melalui proses visual dan verbal yang senantiasa 
akan membentuk jalan berfikir anak terhadap 
suatu peristiwa. Media buku cerita bergambar ini 
akan memberikan pesan berupa rangkain 
peristiwa yang akan membentuk perilaku anak 
dan buku cerita bergambar ini berupa tugas-
tugas mereka dan kemampuan yang ada pada 
diri mereka (Rahimah, 2018). 

Selain itu juga dapat melalui metode proyek, 
menurut moeslichatoen dengan menggunakan 
metode proyek, anak memperoleh pengalaman 
belajar dalam berbagai pekerjaan dan tanggung 
jawab untuk dapat dilaksanakan secara terpadu 
dalam rangkah mencapai tujuan akhir bersama. 
Metode proyek adalah metode pembelajaran 
dengan memberikan tugas kepada anak usia dini 
untuk melakukan suatu pendalaman mengenai 
satu topik pembelajaran yang diminati oleh satu 
atau beberapa anak. Metode proyek ini juga 
merupakan salah satu pemberian pengalaman 
belajar pada anak dengan menghadapkannya 
pada suatu persoalan sehari-hari dan harus 
dikerjakan secara berkelompok. Dalam metode 
proyek ini anak, anak diberikan tanggung jawab 
untuk menyelesaikan sebuah tugas yang 
diberikan oleh guru, dimana tugas itu dilakukan 
secara berkelompok (Lasaiba, 2016). Perilaku 
prososial dapat kenalkan kepada anak melalui 
Metode bermain sosial, Kegiatan bermain sosial 
anak-anak biasanya terlibat dalam permainan 
yang dilakukan oleh beberapa anak dan melibat-
kan suatu aturan. Kegiatan bermain sosail 
contohnya bermain sepak bola, bola tangan, lari 
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estefet, bermain ular tangga, bermain kelereng, 
petak umpet, dan gobog sodor. Saat melakukan 
permainan tersebut, anak akan berinteraksi 
dengan anak yang lain dan mereka akan saling 
bekerja sama untuk menyelesaikan sebuah 
permainandan berusaha untuk menyelesaikan 
sebuah permainan dan berusaha untuk me-
matuhi aturan-aturan dalam permainan tersebut 
(Wiyani, 2014).  Aspek perkembangan anak usia 
dini sebagaimana peraturan menteri pendidikan 
dan kebudayaan Republik Indonesia No 146 
tahun 2014 tentang kurikulum 2013 pendidikan 
anak usia dini mencakup  nilai agama dan moral, 
fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional 
dan seni. Kemampuan bersosialisasi merupakan 
bentuk perilaku, perbutan dan sikap yang 
ditampilkan oleh individu ketika berinteraksi 
dengan orang lain disertai dengan ketepatan dan 
kecepatan sehingga memberikan kenyamanan 
bagi orang yang berada disekitarnya. Keterampi-
lan sosial-emosional anak usia 3 sampai 4 tahun 
menurut Auerbach meliputi: 
1. Mulai menunjukkan beberapa kontrol diri; 
2. Dapat membuat pilihan sederhana; 
3. Berusaha menyenangkan orang dan 

menyesuaikan diri; 
4. Ledakan kemarahan bisa terjadi; 
5. Kecemasan imajiner (mungkin pada pada 

kegelapan, anjing, dan sebagainya); 
6. Rasa ingin tahu meningkat dengan cepat;  
7. Frustasi dengan hambatan; 
8. Menikmati pujian; 
9. Responsif pada petunjuk lisan; 
10. Senang berlari dengan anak-anak lain; dan 
11. Membedakan anak perempuan dan laki-laki. 

 

Strategi yang digunakan di kelas A TK Negeri 
Pulau Beringin untuk meningkatkan perkem-
bangan sosial anak yaitu guru menggunakan 
metode pemberian tugas, sehingga untuk 
perkembangan sosial anak kurang diperhatikan, 
guru hanya berfokus pada pemberian tugas 
akademik tanpa memperhatikan tumbuh 
kembang sosial anak, guru hanya menggunakan 
metode yang monoton tanpa mengajak anak 
mengenal lingkungan sosial, guru hanya meng-
ajar dengan monoton ketika pembelajaran 
dikelas tanpa adanya inovasi yang mengarah ke 
perkembangan sosial anak, sehingga anak kurang 
dalam segi perkembangan sosial. Maka berdasar-
kan observasi awal  di kelas A TK Negeri Pulau 
Beringin, perkembangan sosial emosional anak 
masih belum maksimal, hal ini disebabkan 
kurangnya ketegasan guru dalam menyampaikan 
pembelajaran, sehingga anak-anak masih sibuk 
dengan mainannya masing-masing dan proses 

pembelajaran yang kurang kondusif, di sini Guru 
lebih menekankan pada kemampuan akademik 
serta kemampuan verbal. Hal ini mengakibatkan 
kurangnya kemampuan bersosialisasi pada anak. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti 
akan melakukan penelitian dengan judul 
“Strategi Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan 
Bersosialisasi Peserta Didik di Tk Negeri Pulau 
Beringin”. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode kualitatif deskriptif, yaitu untuk 
memperoleh gambaran umum tentang hal-hal 
yang berkaitan dengan Strategi pembelajaran 
guru PAUD dalam meningkatkan kemampuan 
bersosialisasi peserta didik di TK negeri pulau 
beringin. Menurut kirk dan miller mendefinisi-
kan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi 
tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang 
secara fundamental bergantung dari pengamatan 
pada manusia baik dalam kawasannya maupun 
dalam perisilahannya, hal tersebut meng-
indentifikasi hal-hal yang relevan dengan makna 
baik dalam beragamnya keadaan dunia ke-
beragaman manusia, beragam tindakan, beragam 
kepercayaan dan minat dengan berfokus pada 
perbedaan bentuk-bentuk hal yang menimbulkan 
perbedaan makna, tempat penelitian merupakan 
lokasi yang digunakan dalam melakukan pene-
litian untuk memperoleh data yang di-inginkan, 
penelitian ini berlokasikan di Jln Raya Pulau 
Beringin Kecamatan Pulau Beringin, Oku Selatan, 
Sumsel. Untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian ini, maka penulis menggunakan tiga 
teknik pengumpulandata, yaitu observasi, 
interview dan dokumentasi, penulis menganalisis 
secara kualitatif dengan menggunakan konsep 
Miles dan Huberman, yaitu mereka menyatakan 
bahwa tiga tahap yang harus dikerjakan dalam 
menganalisis data penelitian kualitatif yaitu, 
reduksi data (data reduction), penyajian data 
(data display), penarikan kesimpulan dan 
verifikasi (conclusion drawing/verification), pada 
tahapan ini, data yang telah diperoleh peneliti 
mengenai Strategi pembelajaran guru PAUD 
dalam meningkatkan kemampuan bersosialisasi 
peserta didik di TK negeri pulau beringin akan 
disimpulkan sesuai dengan fakta yang ada 
dilapangan dengan data yang utuh dan akurat 
berdasarkan data-data yang diperoleh dan 
direduksi. Uji keabsahan data dalam penelitian 
kualitatif meliputi uji credibility (validitas 
interval), transferability (validitas eksternal), 
dependability (reliabilitas) dan confirmability 
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(obyektivitas), teknik keabsahan data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu triangulasi. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini membahas tentang pengola-

han dan analisis data yang diperoleh dengan 
melalui penelitian yang dilakukan, yakni 
dengan menggunakan metode instrumen yang 
peneliti tentukan pada BAB sebelumnya, 
adapun data-data tersebut penelitian dapat-
kan melalui observasi dan wawancara sebagai 
metode pokok dalam pengumpulan data, 
peneliti menggunakan dokumentasi sebagai 
metode yang mendukung untuk melengkapi 
data yang tidak peneliti dapatkan melalui 
observasi dan wawancara. Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif kualitatif, 
yang mana hasil dari observasi wawancara 
dan dokumentasi yang telah peneliti lakukan, 
yang pertama pra observasi sekitar bulan 
desember 2021 untuk melakukan penijauan 
terlebih dahulu lalu Penelitian ini dilaksana-
kan lagi pada bulan Januari 2022 di TK Negeri 
Pulau Beringin. 
1. Strategi Guru dalam meningkatkan ke-

mampuan bersosialisasi peserta didik 
a) Kemampuan Bersosialisasi Peserta 

Didik 
Peserta didik di TK N Pulau Beringin 

adalah peserta didik yang ceria, sema-
ngat dalam belajar dan kemam-puan 
bersosialisasinya sudah bagus, meski-
pun ada sebagian anak yang kemam-
puan bersosialisasi nya belum dapat 
dikatakan baik, kendalanya ada bebe-
rapa anak yang susah bersosialisasi dan 
ada juga yang memang anak tersebut 
memiliki karakter yang cenderung 
pendiam. Strategi pembelaja-ran yang 
dilakukan oleh guru dalam mengemb-
angkan kemampuan bersosia-lisasi 
pada peserta didik adalah guru mengaj-
arkan kepada peserta didik untuk tidak 
berkelahi saat bermain bersama agar 
anak selalu memiliki kekompakan saat 
bermain sehingga terjalin kerjasama 
yang baik, serta peneliti mendapati guru 
mengajarkan kepada anak untuk saling 
bersahabat satu sama lain agar anak 
dapat bermain bersama, dan guru juga 
mengajak anak untuk melakukan 
permainan bersama seperti bermain 
balok, bermain melempar bola dengan 
tujuan agar terjalin kerjasama yang baik 

pada anak sejak dini, Guru juga meng-
ajarkan untuk belajar antri saat cuci 
tangan, Karena hal ini dapat melatih 
kerjasama yang baik pada anak dan 
melatih kedisiplinan dalam baris 
berbaris.  

Selanjutnya guru mengajak anak 
untuk bekerja sama membereskan alat-
alat permainan, merapikan mainan yang 
terjatuh serta menyimpan mainan 
kedalam keranjang mainan dan peneliti 
juga mendapati Guru membuat per-
mainan yang di mainkan oleh 2 orang 
anak atau lebih,dan membagi anak 
dalam beberapa kelompok, untuk 
menyelesaikan tugas serta memberikan 
semangat kepada anak saat menyelesai-
kan tugas kelompok serta memberikan 
batasan waktu, selanjutnya metode 
yang efisien yang dapat di digunakan 
dalam pengembangana sikap sosial 
pada anak adalah pembinaan sosialisasi 
anak dengan baik yaitu dengan pen-
dekatan dan pembiasaan. Melalui 
metode pembiasaan berupa kerja 
kelompok dan mengajak anak bersama-
sama membuat barisan ketika sedang 
antri cuci tangan dan saat antri 
menyimpan sepatu ke rak sepatu, 
setelah anak selesai bermain, guru 
mengajak anak bersama membereskan 
alat permainan dan mengajak anak 
bersama merapikan mainan yang 
terjatuh kemudian mengajak anak 
bergotong-royong mengangkat mainan 
yang telah disusun di dalam keranjang 
kedalam lemari tempat penyimpanan-
nya serta mengajak anak bergotong-
royong mengangkat kursi dan meja, 
Meminta anak membantu apa yang 
sedang dikerjakan teman.  

 

b) Indikator strategi guru dalam me-
ningkatkan kemampuan bersosialisasi 
peserta didik 

Guru sudah mampu membuat anak 
memiliki rasa bersosialisasi yang baik 
dengan lingkungannya. Anak-anak 
mulai mampu mendengarkan arahan 
dari guru kelas masing-masing sesuai 
dengan apa yang diperintahkan guru. 
Guru mengajak anak untuk bercakap-
cakap dengan teman atau Tanya jawab 
dan guru juga membuat sebuah pem-
belajaran secara berkelompok. Guru 
sudah mampu mengenalkan berbagai 
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dampak emosi positif dan emosi negatif 
kepada anak. yaitu dengan memberi-
tahu bahwa dampak positif akan datang 
pada saat perasaaan merasa senang dan 
dampak negatif akan muncul ketika 
anak tidak mampu mengontrol dirinya 
sendiri, ketika anak merasa bahagia itu 
yang dinamakan dampak positif, sedan-
gkan ketika anak merasa sedih atau 
menangis itu yang dinamakan dengan 
dampak negatif, bahkan anak yang 
pemarah dan mudah tersinggung maka 
sudah terkena dampak negatif dari 
kemampuan bersosialisasi.  

Metode pembiasaan yang guru 
lakukan yaitu dengan melakukan 
kegiatan secara berulang sehingga akan 
menjadi tebiasa untuk anak. Karena 
metode pembiasaan yang dilakukan 
oleh guru ini secara rutin dilakukan 
setiap hari sehingga kebiasaan tersebut 
akan membentuk karakter anak. 
Contohnya guru membiasakan anak 
untuk mempunyai kemampuan ber-
sosialisasi dan perilaku yang baik. 
dengan cara guru memberikan contoh 
perilaku yang baik dan sopan ketika 
berbicara pada orang lain. Hal ini ber-
tujuan agar anak mampu mencontoh 
suri tauladan yang baik menurut umat 
islam. selain itu, guru juga mampu 
memberikan dukungan kepada anak 
supaya lebih berani dan percaya diri 
untuk tampil didepan umum. serta guru 
menanamkan nilai moral agama yaitu 
dengan cara menerapkan sebuah perat-
uran ketika pembelajaran ber-langsung. 
Guru juga memberikan kesempatan 
anak untuk memiliih ke-gemarannya 
dan mengaktualisasikan hobinya tanpa 
ada paksaan dari guru, sehingga anak 
merasa senang dengan apa yang mereka 
pilih, sehingga anak mengetahui dam-
pak positif dan negatif dari kemampuan 
berosialisasi. Guru juga memberikan 
kesempatan kepada anak untuk berm-
ain sosial yang artinya anak-anak 
membuat sebuah kelompok kecil dan 
melakukan pengamatan diluar kelas 
yaitu dilingkungan sekitar, dengan 
begitu anak akan merasa mempunyai 
pengalaman baru dan anak mampu 
menceritakan kepada orang lain untuk 
memberikan sebuah motivasi dan 
semangat pada anak guru akan mem-

berikan  sebuah  rewards atau  peng-
hargaan kepada anak yaitu dengan 
pemberian  bintang  jika anak  mem-
punyai perilaku yang baik contoh ketika 
menolong dan  mampu mengerjakan  
tugas dari guru dengan baik. 

 

2. Faktor yang mempengaruhi guru dalam 
meningkatkan kemampuan bersosialisasi 
peserta didik 
a) Faktor Penghambat Kemampuan Ber-

sosialisasi Anak Usia Dini Di Tk Negeri 
Palau Beringin. 

Pada wawancara dengan guru-guru 
kemampuan bersosialisasi adalah sikap 
kepedulian antar sesama teman atau 
lingkungan anak, faktor yang mempen-
garuhi pengembangan kemampuan 
bersosialisasi anak adalah lingkungan 
tempat tinggal, orang tua dan teman 
atau pergaulan, tempat tinggal menjadi 
salah satu faktor yang mempengaruhi 
pengembangan sikap sosial anak karena 
anak lebih banyak menghabiskan waktu 
dirumah dari pada di sekolah bahkan 
sebelum memasuki usia sekolah anak 
lebih banyak bersosial dengan orang-
orang yang berada di lingkungan 
rumahnya. Sehingga apa yang menjadi 
kebiasaan di lingkungan tempat tingga-
lnya maka secara tidak langsung akan 
menjadi kebiasaan bagi anak. Faktor 
yang kedua yaitu orang tua, pola asuh 
orang tua yang sering kali memanjakan 
anak dengan teknologi modern seperti 
gadget yang mengakibatkan anak minim 
melakukan sosialisasi karena terus 
hanya bermaian dengan gadget akan 
menimbulkan sikap individual dan egois 
yang tinggi karena anak sudah merasa 
bahagia dengan dirinya sendiri. Sehin-
gga dapat berakibat anak akan sulit 
untuk berbaur atau beradaptasi dengan 
lingkungan atau orang-orang yang baru 
ia temui, untuk mengemb-angkan sikap 
sosial anak guru menggu-nakan metode 
pembiasa-an, metode pembiasaan ini 
sanagt efektif dilakukan karena anak 
mudah untuk menyerap ilmu yang 
diberikan apabila anak langsung 
praktek dari pada hanya dengan teori. 

Faktor yang ketiga yaitu pergaulan, 
faktor pergaulan sangat mempengaru-hi 
kemampuan sosialisasi pada anak, 
dimana pergaulan memiliki peran 
penting terhadap anak agar bisa 
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membedakan baik buruk prilaku dan 
bisa mengasah tingkat sosial dalam 
dirinya dengan membandingkan antara 
teman satu dengan yang lainnya, setiap 
anak jika mempunyai perkembangan 
yang baik, maka secara alami dapat 
berintraksi dengan temanya tanpa 
harus di suruh atau di temani keluarga. 

 

b) Faktor Pendukung Kemampauan Ber-
sosialisasi Anak Usia Dini Di Tk Negeri 
Pulau Beringin. 
1) Definisi Konseptual  

Faktor-faktor Sosial menurut 
Benny dan Middle adalah faktor 
yang mendukung kemampuan 
sosial anak seperti: a) Lingkungan 
keluarga merupa-kan “lingkungan 
pertama yang mula-mula membe-
rikan pengaruh yang mendalam 
bagi anak”. Dari anggota-anggota 
keluarga-nya (ayah, ibu dan 
saudara-saudaranya) anak memp-
eroleh segala kemampuan dasar 
baik intelektual maupun sosial, ada 
beberapa pengertian lingkungan 
masyarakat menurut para ahli, 
diantaranya adalah St. Munajat 
Danusaputra Lingkungan me-
rupakan kondisi yang didalam-nya 
terdapat manusia dan aktivitasnya, 
lingkungan masyarakat mempen-
garuhi kesejah-teraan manusia dan 
tingkah laku manusia yang tinggal 
didalam-nya, b) Lingkungan Sekol-
ah wahana kegiatan dan proses 
pendidikan berlangsung, di sekolah 
di-adakan kegiatan pendidikan, 
pembelajaran dan latihan. Sekolah 
merupakan lembaga pendidikan 
formal yang sistema-tis melaksan-
akan program bimbingan, pengaj-
aran dan latihan dalam rangka 
membantu siswa agar mampu 
megembang-kan potensinya baik 
yang menyangkut aspek moral, 
spiri-tual, intelektual, emosional 
mau-pun social, c) Lingkungan 
teman sebaya adalah hubungan 
individu pada anak-anak atau 
remaja dengan tingkat usia yang 
sama serta melibatkan keakraban 
yang relatif besar dalam kelompok-
nya. 

 
 

2) Definisi Operasional 
Beberapa komponen yang termas-
uk kedalam definisi operasional 
diantaranya: a) Lingkungan kelu-
arga adalah lingkungan yang utama 
bagi anak untuk menentukan pe-
rilakunya di masa yang akan 
datang, karena keluarga yang uta-
ma memberikan perhatian dan 
nilai-nilai positif dan negatif didal-
am kehidupan bermasyarakat, b) 
Lingkungan sekolah adalah lingku-
ngan dimana anak me-nuntut ilmu 
dan belajar untuk mengembangkan 
kreatifitas dan perilaku kejasama 
dengan orang lain, c) Lingkungan 
teman sebaya adalah lingkungan 
yang me-miliki peran penting untuk 
anak bisa membedakan baik buruk 
perilaku dan mengasah tingkat 
kematangan dalam dirinya dengan 
membandingkan antara teman satu 
dengan yang lainya. 

 

B. Pembahasan  
1. Strategi guru dalam meningkatkan kemam-

puan bersosialisasi peserta didik 
Dari hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi yang telah dianalisis maka 
diperoleh informasi bahwa Strategi Guru 
dalam Meningkatkan Kemampuan Ber-
sosialisasi Peserta Didik di TK Negeri Pulau 
Beringin sudah berkembang dengan baik, 
dalam meningkatkan kemampuan ber-
sosialisasi Pada anak, guru menggunakan 
metode pembiasaan, demosntrasi, bermain 
peran, dan pendekatan. Dimana anak 
diajarkan dengan bermain peran, anak 
saling kontribusi satu sama lain, dan 
menempatkan dirinya pada posisi orang 
lain, dengan demikian anak dapat me-
mahami arti hubungan bersosialisasi dan 
bekerja sama, hal ini dapat mendukung 
keterampilan bersosialisasi pada anak, dari 
hasil penelitian diatas maka berdampingan 
dengan teori yang dikemukakan oleh 
Yunus hamzah bahwa guru dapat memilih 
metode yang sesuai dalam menyampaikan 
materi agar tujuan pembelajaran dapat 
terwujud dengan efektif dan efesien, 
sehingga siswa mempunyai pengalaman 
belajar yang baik pula. Berikut ini adalah 
beberapa metode yang dapat digunakan 
dalam proses pembelajaran dengan meng-
gunakan stratregi langsung yaitu metode 
demonstrasi, bermain peran, dan simulasi, 
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dalam hal ini metode yang digunakan 
bersifat fleksibel disesuaikan dengan 
kondisi yang ada dilapangan (Hamsah, 
2000). Oleh karena itu, upaya untuk 
mengembangkan kemampuan dalam 
bersosialisasi pada peserta didik, anak 
perlu dilibatkan dalam kegiatan bermain 
peran, sebab bermain peran dimainkan 
dengan imajinasi dan anak berperan 
sesungguhnya dan menjadi seseorang atau 
sesuatu, yang didapatkan dari pengalaman 
sehari-hari yang anak temui, serta dalam 
kegiatan bermain peran, adanya lawan 
main untuk berkomunikasi satu sama lain, 
yang memungkinkan adanya indikasi 
untuk mengembangkan keterampilan 
sosial anak melalui kegiatan bermain peran 
tersebut.  

 

2. Faktor Yang Mempengaruhi Guru Dalam 
Meningkatkan Kemampuan Bersosialisasi 
Peserta Didik 

Dari hasil observasi, wawancara dan 
dokumentasi yang telah dianalisis maka 
diperoleh informasi bahwa faktor yang 
mempengaruhi strategi guru dalam 
meningkatkan kemampuan bersosialisasi 
adalah lingkungan, orang tua dan teman 
(pergaulan). Lingkungan yang berarti 
dimana tempat tinggal anak sangat 
berpengaruh terhadap tingkat kemampuan 
bersosialisasi anak, lingkungan yang penuh 
sosial akan membawa diri anak memiliki 
jiwa sosial yang tinggi, akan tetapi jika 
lingkungan anak tidak mendukung maka 
kemampuan bersosialisasi anak juga akan 
berpengaruh. Orang tua yang berarti orang 
yang pertama mengajarkan, membimbing 
anak dalam mengenalkan kemampuan 
bersosialisasi, bahkan faktor genetic dari 
orang tua juga sangat berpengaruh contoh-
nya jika mempunyai orang tua yang sangat 
pendiam dan tidak ramah lingkungan maka 
sifat tersebut akan turun ke anak atau 
diikuti anak, akan tetapi jika mempunyai 
orang tua yang senang dengan kehidupan 
bersosialiasi maka anak akan mengikuti. 
karena orang tua merupakan sekolah atau 
madrasah pertama bagi anak, selanjutnya 
teman yang mempunyai arti memilih 
teman dalam bergaul itu sangat penting 
karena teman yang baik akan membawa 
kita kedalam perilaku yang baik begitu juga 
sebaliknya, untuk meningkatkan kemam-
puan bersosialisasi pada anak maka anak 
diperkenalkan dengan teman yang 

mempunyai jiwa kemampuan bersosiali-
sasi yang tinggi. 

Dari hasil penelitian diatas maka 
berdampingan dengan teori yang di-
kemukakan oleh Hurlock yaitu Faktor-
faktor yang mempengaruhi kemampuan 
bersosialisasi Teori ini didukung oleh pola 
asuh dan teman sebaya, pola asuh yang 
dimaksud adalah orang tua dalam megasuh 
anak dan membimbing anak untuk mem-
punyai kemampuan bersosialisasi yang 
baik, sedangkan teman sebaya adalah 
lingkungan anak bermain dan bergaul 
sebagai faktor pendukung terciptanya 
kemampuan bersosialisasi yang baik dan 
buruk pada diri anak (Subagio, 2006), 
maka dapat disimpulkan bahwa pola asuh 
dan teman sebaya mempunyai pengaruh 
yang besar untuk meningkatkan kemam-
puan bersosialisasi peserta didik. Dari 
pembahasan diatas dapat diketahui bahwa 
Strategi Guru Paud Dalam Meningkatkan 
Kemampuan Bersosialisasi Peserta Didik di 
TK Negeri Pulau Beringin yaitu setiap guru 
harus mampu menggunakan bahasa yang 
mudah dipahami anak, dan guru selalu 
mendengarkan kata-kata dari anak didikn-
ya guru perlu melakukan peng-arahan dan 
bimbingan yang lebih maksimal untuk 
meningkatkan kemam-puan bersosialisasi 
pada anak, hal ini dilakukan supaya guru 
dan anak tetap terjalin hubungan yang 
harmonis untuk meningkatkan kemamp-
uan bersosialisasi peserta didik. 
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Berdasarkan analisis data observasi, waw-
ancara dan dokumentasi maka dapat disim-
pulkan bahwa strategi guru dalam meni-
ngkatkan sosial anak sangat beragam yaitu 
dengan melakukan kegiatan berkelompok 
agar anak dapat bekerjasama satu sama lain 
serta menjalin hubungan yang baik dan 
melatih anak untuk saling tolong menolong 
dalam kesusahan. Adapun strategi yang 
digunakan guru yaitu strategi pembiasaan dan 
metode proyektor, guru menggunakan 
strategi pembiasaan dan metode proyektor 
untuk melatih kemampuan bersosialisasi 
untuk membiasakan anak dalam bersikap 
sopan satun dan bepikir dengan benar atau 
baik, adapun faktor penghambat dan 
pendukung strategi guru dalam meningkatkan 
kemampuan bersosialisasi adalah lingkungan, 
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orang tua dan teman (pergaulan). Lingkungan 
yang berarti dimana tempat tinggal anak 
sangat berpengaruh terhadap tingkat kemam-
puan bersosialisasi anak, cara yang dilakukan 
guru TK Negeri pulau beringin untuk 
mengatasi berbagai faktor penghambat yaitu 
dengan melakukan komunikasi yang baik 
dengan orang tua anak dan setiap guru 
menggunakan bahasa yang mudah dipahami 
anak, dan guru selalu mendengarkan kata-
kata dari anak didiknya, hal ini dilakukan 
supaya guru dan anak tetap terjalin hubungan 
yang harmonis untuk meningkatkan kemam-
puan bersosialisasi peserta didik. 

 
B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa 
saran yang perlu disampaikan sebagai 
berikut: (1) Kepada pendidik hendaknya 
membiasakan diri menerapkan pembelajaran 
yang dapat menjadikan peserta didik ikut 
berperan aktif dalam kegiatan belajar 
sehingga menunjang proses pembelajaran 
yang diharapkan. (2) Kepada peserta didik 
hendaknya untuk terus meningkatkan 
semangat dalam belajar dan terus kembang-
kan sikap sosial nya. (3) Untuk kepala sekolah 
Diharapkan pemahaman dan pengetahuan 
dalam pengembangan sikap sosial anak dapat 
dikembangkan lagi. Kemampuan guru atau 
pendidik dapat ditingkatkan lagi dengan 
memadukan metode yang digunakan dengan 
teknologi modern sehingga akan semakin 
banyak metode yang dapat digunakan oleh 
guru dengan efektif. Kerja sama antar guru 
dapat terus terlaksana untuk lebih me-
matangkan tingkat kemampuan guru satu 
sama lain agar dapat menyelaraskan tujuan 
bersama untuk menciptakan peserta didik 
yang berakhlakul karimah, serta menjalin 
komunikasi antara pihak sekolah dan orang-
tua siswa melalui kegiatan parenting untuk 
menyamakan tujuan. 
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